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PRAKATA 
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Buah Belimbing Wuluh (Averrhoa bilimbi L.) terhadap Jamur Colletotrichum sp 

Penyebab Penyakit Antraknosa dan Sumbangannya pada Pembelajaran Biologi 

SMA” disusun untuk memenuhi syarat gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd.) pada 

Program Studi Pendidikan Biologi, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Sriwijaya. Dalam mewujudkan skripsi ini, penulis telah dibantu oleh 
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Nazip, M. Si selaku dosen pembimbing skripsi sekaligus pembimbing akademik 

yang telah memberikan arahan, saran, motivasi dan nasihat selama menempuh 

pendidikan di program studi pendidikan biologi. Penulis juga mengucapkan 

kepada Dr. Rahmi Susanti, M. Si selaku dosen reviewer yang telah memberikan 

banyak masukan, arahan, dan saran supaya skripsi ini menjadi lebih baik. Ucapan 

terimakasih juga penulis sampaikan kepada Dra. Lucia Maria Santoso, M. Si atas 

motivasi, arahan, saran, dan semua kebaikan ibu selama menempuh pendidikan di 

program studi pendidikan biologi.  

Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada Dr. Hartono, M. A., selaku 

Dekan FKIP Unsri, Dr. Ketang Wiyono, S. Pd., M. Pd dan Drs. Kodri Madang, 

M. Si., Ph. D., selaku ketua dan sekretaris Jurusan Pendidikan MIPA, Dr. Mgs. M. 

Tibrani., M. Si Selaku Koordinator Program Studi Pendidikan Biologi yang telah 

banyak memberikan arahan dan kemudahan dalam administrasi selama penulisan 

skripsi, ucapan terimakasih kepada seluruh dosen  dan staff akademik yang telah 

membantu dan memberikan kemudahan dalam penulisan skripsi ini. 
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ABSTRAK 

Penelitian dengan judul Aktivitas Antijamur Sari Buah Belimbing Wuluh 

(Averrhoa bilimbi L.) terhadap Jamur Colletotrichum sp. Penyebab Penyakit 

Antraknosa dan Sumbangannya pada Pembelajaran Biologi SMA bertujuan 

mengetahui aktivitas antijamur sari buah belimbing wuluh terhadap pertumbuhan 

Colletotrichum sp. Metode penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap 

(RAL) 5 perlakuan dan 5 ulangan. Konsentrasi perlakuan yang digunakan yaitu 

0%, 20%, 40%, 60% dan 80%.  Hasil penelitian dianalisis menggunakan analisis 

sidik ragam (ANOVA) dan dilanjutkan dengan uji Beda Jarak Nyata Duncan 

(BJND). Parameter yang diamati adalah luas pertumbuhan koloni pada medium 

Sabouraud Dextrose Agar (SDA) dengan penambahan berbagai konsentrasi. Sari 

buah belimbing wuluh terbukti memiliki kandungan senyawa fitokimia seperti 

saponin, tanin, flavonoid, fenol, dan alkaloid serta beberapa asam organik seperti 

asam oksalat, asam sitrat, asam malat, asam askorbat, dan asam laktat yang 

mampu berperan sebagai antifungi terhadap pertumbuhan Colletotrichum sp. 

Hasil penelitian menunjukkan sari buah belimbing wuluh memiliki aktivitas 

antijamur yang berpengaruh sangat signifikan (p<0.01) terhadap pertumbuhan 

Colletotrichum sp. dengan konsentrasi terbaik pada 20%. Kesimpulan pada 

penelitian ini adalah sari buah belimbing wuluh memiliki aktivitas antijamur yang 

mampu menghambat pertumbuhan Colletotrichum sp. penyebab penyakit 

antraknosa. 

Kata Kunci: Antijamur, Antraknosa, Colletotrichum sp, Averrhoa bilimbi L.   
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ABSTRACT 

The study with the title Antifungal Activity of Star Fruit Juice (Averrhoa bilimbi 

L.) against Colletotrichum sp. Causes of Anthracnose Disease and Its 

Contribution to High School Biology Learning aims to determine the antifungal 

activity of star fruit juice on the growth of Colletotrichum sp. The research 

method used a Complete Random Design (RAL) of 5 treatments and 5 replicates. 

The concentration of treatment used was 0%, 20%, 40%, 60% and 80%.  The 

results of the study were Analysis of Variance (ANOVA) and continued with the 

Duncan's Multiple Range Test (DMRT) test. The observed parameter was the 

colony growth area in the medium of Sabouraud Dextrose Agar (SDA) with the 

addition of various concentrations. Star fruit juice has been proven to contain 

phytochemical compounds such as saponins, tannins, flavonoids, phenols, and 

alkaloids as well as several organic acids such as oxalic acid, citric acid, malic 

acid, ascorbic acid, and lactic acid which are able to act as antifungi against the 

growth of Colletotrichum sp. The results showed that star fruit juice had a very 

significant antifungal activity (p<0.01) on the growth of Colletotrichum sp. with 

the best concentration at 20%. The conclusion of this study is that the juice of bell 

wuluh has antifungal activity that is able to inhibit the growth of Colletotrichum 

sp. causes of anthracnose disease. 

Keywords: Antifungal, Anthracnose, Colletotrichum sp, Averrhoa bilimbi L. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Antraknosa (patek) adalah penyakit pada tanaman yang disebabkan oleh 

jamur Colletotrichum sp.. Antraknosa mengakibatkan rendahnya produktivitas 

cabai (Wartono, dkk., 2023). Colletotrichum sp.  dapat menginfeksi buah sebelum 

panen ataupun setelah panen sehingga mengakibatkan buah menjadi busuk dan 

tidak layak konsumsi (Suminar, dkk., 2022). Kondisi lingkungan lembab, hangat, 

percikan hujan, dan angin dapat membantu penyebaran Colletotrichum sp. 

(Maknun, dkk., 2019). Penanganan penyakit antraknosa umumnya menggunakan 

pestisida kimia. Berdasarkan penelitian Zakiyah & Yanti, (2022), sebagian besar 

petani cabai menggunakan pestisida kimia dan sebagian lagi tidak memberikan 

perlakuan apapun.  

Penggunaan pestisida kimia dapat memberikan dampak buruk bagi petani, 

bagi tanaman dan lingkungannya, serta dapat mengakibatkan terjadinya resistensi. 

Penelitian yang dilakukan Isan & Nasir, (2023), sebanyak 42.4% petani keluhkan 

kesehatan kulit, sebesar 11,5% petani keluhkan kesehatan mata, dan 11.5% petani 

keluhkan kesehatan pernafasan. Berdasarkan penelitian Mahawati, dkk., (2017), 

terdapat 17% petani terserang Penyakit Paru Obstruktif Kronis (PPOK) sangat 

berat. Penggunaan pestisida kimia juga dapat mempengaruhi lingkungan 

pertanian, seperti munculnya penyakit dan hama, hilangnya plasma nutfah, 

punahnya predator dalam ekosistem (Rizki, dkk., 2025). Pestisida sintetis dapat 

menimbulkan residu pada tanaman sehingga menyebabkan resiko penyakit kanker 

dan gangguan saraf jika dikonsumsi dalam jangka waku yang lama (Hoesain, 

dkk., 2024). Pestisida sintetis juga dapat mengakibatkan resistensi pada mikroba, 

seperti Colletotrichum sp.. Berdasarkan penelitian Hajijah, dkk., (2022), 

Colletotrichum sp. tergolong kategori sangat resisten terhadap fungisida dengan 

bahan aktif klorotalonil.  



Universitas Sriwijaya 

2 

 

Penggunaan pestisida nabati dapat menjadi alternatif  pengganti pestisida 

kimia karena berbahan dasar  tumbuhan sebagai pengendali penyakit yang aman, 

murah, dan ramah lingkungan seperti belimbing wuluh. Sisa buah belimbing 

wuluh meningkat karena buahnya mudah membusuk dan tidak tahan 

lama.(Saputri, dkk., 2021).  Berdasarkan penelitian Mannan, dkk., (2021), 

belimbing wuluh memiliki bioaktivitas sebagai antimikroba dan sitotoksik. 

Belimbing wuluh memiliki kandungan fitokimia seperti sitosterol dan lupeol 

sehingga memiliki potensi sebagai antioksidan, antibakteri dan antijamur (Sakib, 

dkk., 2024). 

Penelitian terdahulu mengenai belimbing wuluh telah diujikan terhadap 

bakteri Propionibacterium acnes oleh Rusdiaman, (2018), air perasan belimbing 

wuluh menunjukkan sifat antibakteri yang menghambat pertumbuhan 

Propionibacterium acnes pada konsentrasi 50% (18,67 mm), 75% (18,67 mm), 

dan 100% (21 mm). Konsentrasi terbaik untuk menghambat Candida albicans 

adalah 50%.  Penelitian yang dilakukan Asril & Marlin, (2022), menunjukkan 

bahwa terdapat kandungan fitokimia pada daun belimbing wuluh sehingga 

menghambatpertumbuhan jamur Candida albicans pada konsentrasi 80% sebesar 

3.96 mm dan pada konsentrasi 100%  5.70 mm. Belimbing wuluh juga memiliki 

aktivitas antifungi yang kuat terhadap Aspergillus flavus dan Trichophyton 

metagrophytes. Aktivitas menghambat paling optimal ditunjukkan pada 

konsentrasi 40% dengan rata-rata menghambat pertumbuhan Aspergillus flavus 

sebesar 23 mm dan pada Trichophyton metagrophytes sebesar 30.1 mm (Sari, 

dkk., 2024).  

Berdasarkan penelitian para ahli ditemukan fakta bahwa adanya komponen 

bioaktif pada belimbing wuluh sehingga dapat dijadikan sebagai antibakteri dan 

antijamur. Namun, belum ditemukan penelitian mengenai pemanfaatan belimbing 

wuluh terhadap penyakit pada tanaman. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk 

memanfaatkan sari buah belimbing wuluh sebagai antijamur terhadap 

Colletotrichum sp. dengan harapan hasil penelitian dapat dijadikan inovasi terbaru 

dalam pembuatan pestisida nabati berbahan dasar belimbing wuluh.  
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Hasil penelitian dapat digunakan sebagai referensi pembelajaran untuk 

materi biologi di kelas X yang memiliki Capaian Pembelajaran (CP) Fase E, yang 

berarti peserta didik dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

pemahaman mereka tentang keanekaragaman makhluk hidup dan peranannya.. 

Sumbangan hasil penelitian disajikan dalam bentuk modul ajar yang memuat 

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan informasi serta penugasan dalam 

bentuk pertanyaan sehingga dapat meningkatkan pengetahuan peserta didik 

mengenai keanekaragaman makhluk hidup beserta peranannya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah  penelitian ini adalah bagaimana aktivitas antijamur sari 

buah belimbing  wuluh (Averrhoa bilimbi L.) terhadap pertumbuhan 

Colletotrichum sp. penyebab penyakit antraknosa. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aktivitas  antijamur sari buah 

belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) dalam menghambat pertumbuhan 

Colletotrichum sp. penyebab penyakit antraknosa. 

1.4 Batasan Masalah 

1. Sari buah belimbing wuluh   (Averrhoa bilimbi L.) yang digunakan 

diperoleh dari kebun botani FKIP Universitas Sriwijaya. 

2. Kriteria buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L. ) yang 

digunakan adalah buah tua, tekstur padat, berwarna hijau tua, serta 

memiliki kulit buah halus,  bersih dan tanpa bercak.  

3. Isolat jamur Colletotrichum sp. didapatkan dari hasil isolasi dari 

buah cabai yang terinfeksi antraknosa. 

4. Parameter antijamur yang diamati adalah luas pertumbuhan koloni 

Colletotrichum sp.  
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5. LKPD dibuat untuk Fase E dengan capaian pembelajaran yaitu 

keanekaragaman makhluk hidup dan peranannya. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

1. Memberikan  informasi terkait senyawa metabolit sekunder  pada 

buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) sebagai antijamur. 

2. Memberikan inovasi penggunaan buah belimbing wuluh (Averrhoa 

bilimbi L.) sebagai bahan pestisida nabati terhadap antraknosa. 

3. Bahan referensi pembelajaran berdasarkan LKPD yang dihasilkan 

pada materi keanekaragaman makhluk hidup dan peranannya. 

1.6 Hipotesis 

H0 : Aktivitas antijamur sari buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi 

L.) berpengaruh tidak nyata dalam menghambat pertumbuhan 

Colletotrichum sp. 

H1 : Aktiviitas antijamur sari buah belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi 

L.) berpengaruh nyata dalam menghambat pertumbuhan 

Colletotrichum sp. 
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